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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang

Maha pemurah, (QS. al- ‘4laq: 1-3).
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I.  Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Al T Tidak dilambangkan
Ba’ B Be
<
. T’ 1L Te
<
. Sa’ S Es titik atas
<
Jim J Je
C
Ha’ H Ha titik di bawah
C
| Kha’ Kh Ka dan Ha
-
Dal D De
D
R Zal Z Zet titik atas
Ra’ R Er
D)
) Zai Z Zet
D)
Sin S Es
v
. Syin Sy Es dan Ye
J*
Sad S Es titik di bawah
S
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: Dad D De titik di bawah
o2
5 Ta’ T Te titik di bawah
5 Za’ Z Zet titik di bawah
‘Ain Koma terbalik di atas
C
. Gain G Ge
C
B Fa’ F Ef
8 Qaf Q Qi
5 Kaf K Ka
Lam L El
J
Mim M Em
¢
5 Nun N En
Wau w We
3
Ha’ H Ha
A
i Hamzah Apostrof
Ya’ Y Ye
&S

Il.  Konsonan rangkap karena tasydid, ditulis rangkap:

o % PR ditUliS
s ditulis

viii

muta ‘aqqidin

‘iddah




I1l. Ta’ marbutah di akhir kata,

1. Biladimatikan, ditulis h:

v ditulis hibbah
B
5o ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

4&»\ i;_”/ ditulis ni ‘matullah
°1 /’DS\ :‘-5 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

(fathah) ditulisa, contoh o ditulis  daraba.

(kasrah) ditulisi, contoh ﬁ; ditulis  fahima.

. (dammah) ditulisu, contoh J ditulis kutiba.

V. Vokal panjang

1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

a5 ditulis jahiliyyah

.

2. Fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

o ditulis vas'‘a



VI.

VII.

3. Kasrah +ya’ mati, ditulis i (garis di atas)

e ditulis majid

.

4. Dammah + wau mati, ditulis u (garis di atas)
L ost ditulis furud
B
Vokal rangkap:

1. Fathah + ya’ mati, ditulis ai:
. g" ‘o, ditulis bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au:

Jy ditulis qaul
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof:

. ’?/ﬁ ditulis a’antum

(v-n-’

VII1I. Kata sandang alif + lam

1. Biladiikuti huruf gamariyah, ditulis al-

QT}?J\ ditulis al-Qur'an
ww‘ ditulis al-giyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf gamariyah.

s s ditulis al-syams
P ditulis al-sama



IX.

Huruf besar
Huruf-huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan

Yang Disempurnakan (EYD).

Penulisan kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya:

TR ditulis zawi al-furud
u’f’-“ LS;-’
) 0% ditulis ahl al-sunnah
PESM) \y\

Xi



ABSTRAK

Dalam al-Qur’an terdapat tiga istilah yang menunjukkan pada pengertian
membaca, yakni al-Qira’ah, tilawah dan tartil, dari Kketiga istilah tersebut dalam
beberapa ayat al-Qur’an seperti QS. Al-‘Alaq ayat pertama, QS. Al-Jumu’ah ayat
kedua dan QS. Al-Muzammil ayat keempat diterjemahkan dengan ‘membaca’.
Padahal secara etimologi ketiga istilah tersebut memiliki makna yang berbeda-beda.
Dengan demikian, pengertian membaca di dalam al-Qur’an bukanlah terbatas pada
makna secara leksikal, melainkan ia juga memiliki makna yang luas. Atas dasar inilah
penulis merasa tertarik untuk mengkajinya lebih lanjut secara intens tentang,
“bagaimana konsep membaca di dalam al-Qur’an? Dan apa makna membaca dalam
al-Qur’an baik dalam pengertian hakiki dan majazi.?

Berdasarkan hal itulah penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk
mengetahi bagaimana konsep membaca di dalam al-Qur’an dan untuk mengetahui
apa makna membaca dalam al-Qur’an, baik dalam pengertian hakiki maupun majazi.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Maka
langkah awal yang ditempuh adalah mengumpulkan data primer dan data sekunder.
Data primer adalah al-Qur’an, yaitu dengan mengumpulkan ayat-ayatnya yang secara
khusus mengungkapkan istilah di atas secara tematik. Sementara data sekundernya
merupakan kitab penjelas dari data primer, berupa kitab-kitab tafsir dan lain
sebagainya. Setelah ayat-ayat tentang varian istilah tersebut penulis dapatkan, maka
penulis melakukan interpretasi terhadap ayat-ayat tentang membaca dengan
menggunakan metode deskriptif-analitik.

Dari hasil penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa membaca yang
ditunjuk dengan kata al-Qira’ah adalah membaca segala sesuatu yang ada, baik
tulisan itu berupa wahyu Allah maupun bacaan biasa yang bukan berasal dari Tuhan.
Sedangkan membaca yang ditunjuk oleh kata ti/awah adalah membaca yang disertai
dengan pengamalan dari apa yang dibacanya. Sementara membaca yang ditunjuk oleh
kata rartil adalah membaca dengan perlahan-lahan, tidak tergesa-gesa,
memperhatikan makhraj dan tajwidnya serta mentadabburi maknanya. Di samping
itu, ketiga istilah yang disebut sebagai membaca di dalam al-Qur’an terdiri dari dua
katagori, yakni membaca dalam pengertian hakiki (membaca al-Qur’an) dan
membaca dalam pengertian majazi (membaca catatan amal dan waktu shalat Subuh).
Adapun membaca dalam pengertian hakiki ditunjuk oleh beberapa ayat al-Qur’an
seperti: QS. Al-‘Ankabut: 45, QS. Al-Isra’: 106, QS. Al-Muzammil: 4 dan 20.
Sedangkan membaca dalam pengertian majazi meliputi QS. Al-Isra’: 14 dan 78.
Selain itu dalam al-Qur’an juga disebutkan tentang fungsi membaca, yakni agar
selalu ingat (QS. Al-Isra’:41), agar tidak lupa (QS. Al-A’la: 6), memberi penjelasan
(QS. Al-Hijr: 1) dan mengambil pelajaran (QS. Al-Qamar: 17). Sementara orientasi
membaca meliputi membaca kisah para nabi, membaca kitab Taurat dan Injil serta
membaca dalam pengertian yang lebih luas, yakni membaca objek tertulis baik
berupa buku atau kitab (al-Qur’an) maupun yang tidak tertulis baik mencakup alam
raya, keadaan, masyarakat dan diri sendiri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada awal penciptaan manusia, Allah SWT. telah menetapkan manusia
sebagai khalifah di muka bumi.' Ini berarti bahwa secara implisit manusia
memikul tanggungjawab yang besar dan berat, menyangkut tugas kekhalifahannya
itu. Dalam konteks inilah maka Allah menurunkan wahyu-Nya berupa al-Qur’an
kepada Nabi Muhammad Saw.? sebagai sumber petunjuk yang dapat
mengantarkan manusia kepada suatu kehidupan yang bahagia dan sejahtera, baik
di dunia maupun di akhirat.

Di samping al-Qur’an dijadikan sebagai buku petunjuk (kitab hidayah)
khususnya bagi umat Islam serta umat manusia pada umumnya, al-Qur’an juga
diyakini sebagai kitab Allah.® Artinya, al-Qur’an bukan hanya semacam
“kumpulan wahyu Ilahi” yang mengandung pesan-pesan Tuhan yang suci dan

bernilai absolut, tetapi lebih dari itu al-Qur’an merupakan himpunan hikmah dan

! Lihat al-Qur’an, 2: 30

2 Abu Yasid, Nalar dan Wahyu: Interrelasi dalam Proses Pembentukan Syari’at, (Jakarta:
Erlangga, 2007), him. 23, di samping itu baca pula al-Qur’an surah Ibrahim ayat 1.

® Nur Kholis, Pengantar Studi al-Qur’an dan al-Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2008), him. 21



mutiara kebenaran ajaran Tuhan yang “membumi” untuk membimbing umat
manusia menuju suatu tujuan sesuai dengan harkat dan martabatnya.*

Kajian dan kandungan al-Qur’an meliputi berbagai aspek mulai dari kisah,
sejarah masa lalu umat manusia, kejadian alam, kejadian manusia, fenomena alam,
janji dan ancaman, hukum, akidah, muamalah hingga kesudahan alam raya dan
nasib umat manusia di kemudian hari dan lain sebagainya. Semuanya itu
merupakan ‘ibrah (pelajaran) bagi manusia agar pandai membaca situasi dan
kondisi. Untuk memahami berbagai macam kadungan al-Qur’an, maka langkah
awal yang harus dilakukan oleh seseorang adalah dengan membaca.

Menurut Muhammad Abduh membaca merupakan suatu ilmu yang
tersimpan dalam jiwa yang aktif, sedangkan pengetahuan masuk ke dalam
pikiranmu.” Dalam hal ini Muhammad al-Bakri menegaskan bahwa untuk
mendapatkan ilmu sudah semestinya diawali dengan membaca.® Sedangkan
menurut Listiyanto Ahmad membaca merupakan aktivitas yang kompleks dengan
menggerakkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah. Adapun yang

dimaksud dengan aktivitas yang kompleks dalam membaca adalah meliputi

* Imam Muhsin, Tafsir Rasional Az-Zamakhsyari: Telaah Terhadap Tafsir al-Kasysyaf,
(Yogyakarta: Adab Press, Fakultas Adab dan Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), him. 25

®> Muhammad Abduh, Tafsir Juz ‘Amma, terj. Muhammad Bagir (Bandung: Mizan, 1999),
him. 249

® Zulkifli Muhammad al-Bakri, Kuasa Iqra : Menguasai Dunia Menikmati Akhirat, (Kuala
Lumpur: PTS Islamika SDN. BHD, 2012), him. 21



pengertian, khayalan dan mengamati serta mengingat-ingat.” Kompleksitas dalam
membaca meliputi intelegensi, minat, sikap, bakat, motivasi dan tujuan membaca,
sedangkan faktor eksternal meliputi sarana membaca, teks bacaan, faktor
lingkungan, kebiasaan dan tradisi membaca. Berpijak dari pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa membaca merupakan aktivitas untuk memahami ide atau
gagasan yang tersurat maupun tersirat di dalam suatu bacaan.

Di dalam al-Qur’an terdapat tiga kata yang secara langsung menunjuk pada
arti ‘membaca’, yakni gara’a, tilawah dan tartil. Adapun Kata gara’a (I_8) dalam
berbagai bentuknya, terulang sebanyak 87 kali dan tersebar ke dalam 41 surah al-
Quran.® Sedangkan kata ti/awah (55°5) dalam berbagai bentuknya terulang

sebanyak 64 kali,® sementara kata tarti/ (J5.5) hanya diulang dua kali dalam al-

7 Listiyanto Ahmad, Speed Reading: Teknik dan Metode Membaca Cepat, (Yogyakarta:
A+plus books, 2010), him. 14

8 Lihat Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim,
(Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1364), him. 539-540. Sedangkan penjelasan kata gara’a (membaca) dan
dalam berbagai bentuknya yang tersebar dalam 41 surah al-Qur’an adalah al-Qur’an surah an-Nahl
ayat 98, al-Isra’ ayat 14, 45, 71, 93, 106, 9, 41, 45 (kata al-Qur’an), 47, 60, 78, 82, 88, 89, al-Qiyamah
ayat 18, 17, al-Syu’ara’ ayat 199, Yunus ayat 94, 15, 37, 61, al-‘Alaq ayat 1, 3, al-Haqqah ayat 19, al-
Muzammil ayat 4, 20, al-A’raf ayat 204, al-Insyiqaq ayat 21, al-A’la ayat 6, al-Baqarah ayat 185,
228, an-Nisa’ ayat 82, al-Ma’idah ayat 101, al-An’am ayat 19, at-Taubah ayat 111, Yusuf ayat 3, al-
Hijr ayat 1, 87, 91, Taha ayat 2, 114, al-Furqan ayat, 30, 32, an-Namal ayat 1, 6, 72, 92, al-Qasas ayat
85, ar-Rum ayat 58, Saba’ ayat 31, Yasin ayat 2, 69, Sad ayat 1, az-Zumar ayat 27,28, Fusilat ayat
3,26, 44, az-Zukhruf ayat 3,31, al-Ahqaf ayat 29, Muhammad ayat 24, Qaf ayat 1, 45, al-Qamar ayat
17, 22, 32, 40, ar-Rahman ayat 2, al-Hasyar ayat 21, al-Wagqi’ah ayat 77, al-Insan ayat 23, al-Buruj
ayat 21, ar-Ra’d ayat 31, asy-Syura ayat 7 dan al-Jinn ayat 1

® Lihat Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, al-Mu jam al-Mufahras li Al faz al- Qur’an al-Karim,
him. 155



Qur’an.’® Namun, dari ketiga istilah tersebut sering kali diterjemahkan dengan
‘membaca’ dalam Bahasa Indonesia sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al-
‘Alaq ayat 1 (igra’ bismi Rabbika), QS. Al-Jumu’ah ayat 2 (yatlu ‘alaihim ayatihi)
dan QS. Al-Muzammil ayat 4 (wa rattilil Qur’ana tartila).

Dari ketiga ayat tersebut baik yang menggunakan kata gara’a,tilawah dan
tartil semuanya diterjemahkan dengan ‘membaca’. Padahal, menurut Abi Hilal al-
‘Askari jika ada dua kata yang berbeda tetapi berarti satu makna, maka maknanya
harus berbeda. Hal ini didasarkan dengan adanya perbedaan dari segi ¢a’wil, sifat,
asal kata, derivasi kata dan perbedaan dari segi harakat dari dua kata berbeda yang
berdekatan arti tersebut.™

Dengan berlandaskan pada pendapat al-‘Askari tersebut, maka pemaknaan
kata gara’a,tilawah dan tartil dalam al-Qur’an tentu bukan hanya bertumpu pada
makna ‘membaca’ semata, melainkan ada makna-makna yang lebih dalam dari
masing-masing kata tersebut.

Atas dasar inilah, penulis merasa tertarik untuk mengkaji masalah ini lebih
dalam guna untuk mendapatkan pengetahuan yang komprehensif tentang membaca

dalam perspektif al-Qur’an, dengan cara menganalisa dan menafsirkan ayat-ayat

10" Adapun pengulangan kata rart7/ itu hanya terdapat dalam al-Furgan ayat 32 dan al-
Muzammil ayat 4. Untuk lebih jelasnya lihat pula , al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim, him. 300

" Syarifatun Nafi’ah, “Ara’ al-*Askari Haula Taraduf fi al-Lugah al-*Arabiyyah fi Kitabihi
al-Furuq al-Lugah, Dirasah Tahliliyyah Wasfiyah Dalaliyyah”, Skripsi Fakultas Adab dan IImu
Budaya UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, him. 41



yang berkaitan dengan tema tersebut. Untuk itu agar pembahasan ini tidak terlalu

melebar, maka penulis menguraikan beberapa rumusan masalah:

Rumusan Masalah

1. Apa makna membaca di dalam al-Qur’an baik yang bersifat hakiki maupun
majazi?

2. Bagaimana konsep membaca dalam perspektif al-Qur’an?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pokok
permasalahan di atas, yaitu:
1. Untuk mengetahui makna membaca dalam al-Qur’an baik yang bersifat hakiki
maupun majazi.
2. Untuk mengetahui secara komprehensif tentang konsep membaca dalam
perspektif al-Qur’an.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah
1. Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi
dalam rangka memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang

berkaitan dengan membaca dalam perspektif al-Qur’an.



2. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan wacana baru bagi
para akademisi dalam upaya pengembangan pemikiran dalam bidang kajian

al-Qur’an serta dapat dijadikan salah satu bahan untuk dikaji ulang.

D. Telaah Pustaka

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis telah melakukan pra-penelitian
terhadap beberapa literatur yang sudah ada. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana penelitian dan kajian terhadap al-Qur’an dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya. Adapun di antara karya tulis yang membahas tentang membaca (al-
Qira’ah, tilawah, tartil) dengan berbagai sudut pandang yang berbeda-beda adalah
sebagai berikut: Imam al-Ghazali dalam bukunya Adab Membaca al-Qur’an yang
menjelaskan tentang keutamaan al-Qur’an dan para hamilul Qur’an, selain itu
dalam buku tersebut diuraikan secara eksplisit tentang etika atau adab seseorang
dalam membaca al-Qur’an serta amalan-amalan batin ketika membaca al-Qur’an
bahkan dalam bukunya itu dijelaskan tentang orang-orang yang memahami al-
Qur’an dan menafsirinya dengan menggunakan ra ’yu (akal) tanpa nagl.*?

Begitu pula dengan skripsi Jaka Ahmadi tentang “Adab Membaca al-Qur’an
Menurut Syaikh Abd al-Samad al-Falimbani Dalam Kitab Siyar al-Salikin ila
‘Ibadat al-Rab al-‘Alamin”’, yang menjelaskan tentang adab membaca al-Qur’an

dalam kitab Siyar al/-Salikin, ia menjelaskan tentang keutamaan membaca al-

12 1mam al-Ghazali, Adab Membaca al-Qur’an, terj. A. Hufaf Ibriy, (Surabaya: Tiga Dua
Surabaya, 1996), him. 9, 19



Qur’an, serta ganjaran bagi orang-orang yang lalai dari bacaan al-Qur’an. Selain
itu ia juga membahas tentang tipologi adab membaca al-Qur’an menurut al-
Falimbani, di antaranya adalah adab-adab zahir maupun batin membaca al-Qur’an
serta kontekstualisasi adab membaca al-Qur’an menurut al-Falimbani dalam
memandang fenomena saat ini.™

Skripsi Naely Magfirah tentang ‘“Pembelajaran al-Qur’an dan Dampaknya
Terhadap Kemampuan Membaca al-Qur’an Bagi Pendengar Pro-Aktif Acara Qon
Air di Radio MQ FM. Yogyakarta” yang menjelaskan tentang bentuk
pembelajaran al-Qur’an yang dilaksanakan dalam acara Qon Air dengan membuka
line telepon bagi pendengar yang ingin berintraksi aktif untuk membaca al-Qur’an
lebih baik sesuai dengan tajwid maupun iramanya.**

Skripsi Faridah Ahmad “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca al-Qur’an Melalui Metode Iqra’ Pada Siswa Kelas III MIN Patuk
Gunung Kidul”, skripsi ini menjelaskan tentang proses pembelajaran al-Qur’an
yang dilakukan melalui tindakan kelas dengan menggunakan metode iqra’. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana proses perkembangan belajar membaca

al-Qur’an terhadap siswa. Selain itu dalam skripsi ini dijelaskan juga tentang

13 Jaka Ahmadi, “Adab Membaca al-Qur’an Menurut Syaikh Abd al-Samad al-Falimbani
Dalam Kitab Siyar a/-Salikin ila ‘Ibadat al-Rab al-‘Alamin’, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015, him. 90

Y Naely Magfirah, “Pembelajaran al-Qur’an dan Dampaknya Terhadap Kemampuan
Membaca al-Qur’an Bagi Pendengar Pro-Aktif Acara Qon Air di Radio MQ FM. Yogyakarta”, Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan KeguruanUIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012, him. 111



faktor-faktor penghambat yang dihadapi dalam proses pembelajaran membaca al-
Qur’an.15

Demikian pula, Rohana melalui skripsinya yang berjudul “Studi Deskriptif
Pemikiran Quraish Shihab Tentang Konsep Membaca dalam Surat al-‘Alaq Ayat
1-5” yang menjelaskan tentang konsep membaca menurut Quraish Shihab di
antaranya adalah bahwa membaca merupakan syarat utama untuk menggapai
peradaban yang tinggi, membaca itu tidak harus dengan suara, tetapi bisa cukup
dengan hati atau tanpa suara. Selain itu Quraish Shihab juga menegaskan bahwa
membaca adalah segala sesuatu yang dapat dijangkau serta membaca dan menulis
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.®

Selain itu ada juga skripsi Lilien Suminar Meishashi “Keberhasilan Belajar
Membaca al-Qur’an dengan Panduan TARSANA (Tartil, Sari” dan Nagham” yang
menjelaskan tentang bagaimana konsep pembelajaran membaca al-Qur’an dengan
menggunakan panduan TARSANA, di mana materinya dibuat sepadat mungkin
sehingga hanya terdiri dari tujuh halaman dan satu halaman untuk materi tajwid.

Di samping itu, dalam skripsi tersebut juga dijelaskan tentang kelebihan dan

kekurangannya dalam belajar membaca al-Qur’an dengan menggunakan panduan

> Faridah Ahmad, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca al-Qur’an
Melalui Metode Iqra’ Pada Siswa Kelas III MIN Patuk Gunung Kidul”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011, him. 89

'® Rohana, “Studi Deskriptif Pemikiran Quraish Shihab Tentang Konsep Membaca dalam
Surat al-‘Alaq Ayat 1-5”, Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2011, him. 61



TARSANA.Y" Hal serupa juga dilakukan oleh Ratna Maftuhatun dalam skripsinya
dengan judul “Pengaruh Kegiatan Qiraaty Terhadap Kemampuan Membaca al-
Qur’an Terhadap Peserta Didik di SMK Ma’arif Wates”. Secara umum skripsi ini
membahas tentang pengaruh-pengaruh kegiatan Qiraaty terhadap kemampuan
membaca al-Qur’an bagi siswa.™®

Skripsi Karyanto “Kemampuan Membaca al-Qur’an Santri Melalui
Pembelajaran Qiraaty di Majlis Mu’allimin Qur’an Raudlatut Ta’lim wat
Tarbiyah”. Di mana skripsi ini membahas tentang konsep pembelajaran giraaty
serta proses-proses pembelajaran membaca al-Qur’an dengan menggunakan buku
Qiraaty.'® Lebih lanjut, Abdul Halim Mahmud dalam karyanya yang berjudul
Bacalah dengan Nama Tuhanmu: Mengungkap Kandungan Ayat Pertama Al-

Qur’an. Dalam buku tersebut menjelaskan tentang metode Qur’ani bagi kehidupan

manusia, permulaan turunnya wahyu, hubungan ayat pertama surah al-‘Alaq

Y Lilien Suminar Meishashi, “Keberhasilan Belajar Membaca al-Qur’an dengan Panduan
TARSANA (Tartil, Sari’ dan Nagham)”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2011, him. 50

18 Ratna Maftuhatun, “Pengaruh Kegiatan Qiraaty Terhadap Kemampuan Membaca al-Qur’an
Peserta Didik di SMK Ma’arif Wates”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2013, him. 61

' Karyanto, “Kemampuan Membaca al-Qur’an Santri Melalui Pembelajaran Qiraaty di Majlis
Mu’allimin Qur’an Raudlatut Ta’lim wat Tarbiyah Guyangan Trangkil Pati”, Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004, him. 42, 45
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dengan pertempuran pemikiran dan peradaban masa depan. Di samping itu, ia juga

memaparkan tentang karakteristik al-Qur’an dan sifat-sifat al-Qur’an.?’

Dari beberapa literatur yang sudah disebutkan di atas, kesimpulan sementara
adalah bahwa kajian tentang membaca dengan berbagai dimensinya sebagaimana
disebutkan tentu hal ini bukan merupakan suatu hal yang baru, artinya sudah ada
penelitian yang dilakukan oleh orang-orang sebelumnya. Akan tetapi yang
membedakannya adalah bahwa dalam karya-karya tersebut penulis tidak
menemukan secara spesifik pembahasan tentang membaca (al-gira’ah, tilawah-
dan tartil ) dalam perspektif al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan tafsir

tematik.

Oleh karena itu, kajian ini bukanlah merupakan pengulangan dari apa yang
telah dibahas oleh pengkaji lain. Bahkan kajian ini diharapkan menghasilkan hal-
hal baru yang belum terungkap dalam pembahasan yang telah ada, terutama

menyangkut masalah membaca dalam perspektif al-Qur’an.

E. Kerangka Teori
Secara sederhana membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan

mengerahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah. Meliputi: orang harus

%% Abdul Halim Mahmud, Bacalah dengan Nama Tuhanmu: Mengungkap Kandungan Ayat
Pertama Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera, 1997)
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menggunakan pengertian dan khayalan, mengamati dan mengingat-ingat.! Kita
tidak dapat membaca tanpa menggerakkan mata atau tanpa menggunakan pikiran
kita. Sedangkan pemahaman dan kecepatan membaca menjadi amat tergantung
pada kecakapan dalam menjalankan setiap organ tubuh yang diperlukan untuk itu.

Pengertian tersebut merupakan hal yang “biasa” (sering) kita temukan dalam
berbagai refrensi yang lain. Akan tetapi menjadi hal yang sangat berbeda apabila
objek bacaan kita adalah al-Qur’an, karena dalam realitanya banyak kita temukan
orang yang pandai membaca al-Qur’an, tetapi belum tentu bisa memahami makna
yang terkandung di dalam teks al-Qur’an tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa
al-Qur’an bukan hanya sekedar kitab yang akan kita baca sekali atau dua Kali,
melainkan al-Qur’an adalah kitab undang-undang bagi manusia sehingga kita
dituntut untuk terus-menerus membacanya dengan penuh kosentrasi dalam rangka
memahami teks al-Qur’an.?

Selain itu, dari kalangan para mufassir menyebutkan; salah satunya adalah
Muhammad Hadi Ma’rifah dalam bukunya yang berjudul al- 7a’wil fi Mukhtalif

al-Mazahib wa Al-Ara’i ia mengatakan bahwa al-Qur’an memiliki makna zahir

dan batin sebagaimana yang dikutip dari hadis Himran bin A’yun.?® Adapun yang

2! Soedarso, Speed Reading: Sistem Membaca Cepat dan Efektif, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2010), him. 4

?2 Raghib as-Sirjani & Amir al-Madari, Spiritual Reading: Hidup Lebih Bermakna dengan
Membaca, (Solo: Agwam, 2007), him. 48

?® Muhammad Hadi Ma’rifah, Al-72a’wi/ fi Mukhtalif al-Mazahib wa al-Ara7, (Iran: Markaz
al- Tahqgiqah wa al- Dirasah al- ‘ilmiyyah. 2006), him. 35
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dimaksud dengan makna zahir-nya adalah tanziluhu (penurunannya) sedangkan
makna batin adalah ra’wil-nya.**

Dalam hal ini Nasar Hamid Abu Zaid juga menyebutkan bahwa ulama klasik
membagi struktur bahasa menjadi empat pola, di antaranya:*> pertama, “nash”
yakni penanda yang menunjukkan makna tanpa mengandung makna lain, kedua
“zhahir” yakni penanda yang menunjukkan dua makna sedangkan makna zhahir
adalah makna vyang diunggulkan, ketiga “takwil” yakni penanda yang
menunjukkan dua makna di mana makna yang diunggulkan adalah makna yang
tidak zhahir, keempat adalah ambiguitas (ghumudh ) yang mengandung dua makna
baik secara hakiki maupun metaforis.

Di samping itu, dalam kitab 7afsir wa al-Mufassirun karya Muhammad
Husain az-Zahabi disebutkan bahwa makna zhahir adalah lafadz al-Qur’an
sedangkan makan bathin adalah takwilnya.?® Selain itu ada pula ulama yang
memberikan penjelasan yang hampir sama dengan pendapatnya az-Zahabi tentang

makna yang zhahir, yakni dari ayat-ayat al-Qur’an sedangkan takwil adalah

2 Adapun penjelasan tentang makna zahir dan batin dikutip dari hadis al-Fadhil bin Yasar, di
mana beliau pernah ditanya tentang hadis yang diriwayatkan, yakni
aly U g aly o jeda 1S B Skans jeda Lol Al iy iy le Gl Jeda Leds W1 A o 3 8 e
Untuk mengetahui penjelasan tersebut lebih dalam lihat pula buku yang sama, yakni Muhammad Hadi
Ma’rifah, Al- Ta ’wil fi Mukhtalif al-AMazahib wa al- Ara’7, him. 35

% Nasar Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik Terhadap Ulumul Qur’an,
(Yogyakarta: LkiS, 2002), him. 222

% Muhammad Husain az-Zahabi, Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000), him. 262
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penjelasan tentang makna yang tidak tampak (bathin).?’ Karena proses takwil
adalah proses pengiasan yang harus “mengarahkan kembali sesuatu” pada realitas
tersembunyi (hagiqat), kebenaran bathin yang di dalamnya bentuk lahir hanyalah

simbol.

F. Metode Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam rangka mencari, menjelaskan dan

menyampaikan objek penelitian adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena
penelitian ini bersifat kualitatif maka data-data yang digunakan bersumber
dari kepustakaan (library research ), yakni keseluruhan data dan bahan yang
digunakan  merupakan data atau bahan pustaka yang sesuai dengan
permasalahan yang diangkat. Sedangkan bahan-bahan pustaka yang dijadikan
objek penelitian adalah  buku-buku, jurnal, majalah atau tulisan-tulisan lain

yang berhubungan dengan membaca dalam al-Qur’an.

27 Ali Akbar, Wacana: Nasionalisme dan Penafsiran, (Yogyakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2005), him. 54
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2. Sumber Data

Dalam hal ini ada dua sumber data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini, yakni sumber primer dan sumber sekunder. Karena studi ini
menyangkut al-Qur’an secara langsung maka sumber primernya adalah al-
Qur’an. Sedangkan sumber data sekundernya adalah berupa literatur-literatur
yang dapat mendukung perlengkapan data dalam penelitian ini, misalnya
kitab-kitab tafsir seperti Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir al-
Qurthubi karya Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, Tafsir al-
Maraghi karya Ahmad Musthafa al-Maraghi, a/-Mufradat fi Garib al-Qur’an
karya al-Raghib al-Asfahani, al-Mu jam al-Mufahras |i Alfaz al-Qur’an al-
Karim karya Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi. Selain itu penulis juga
menggunakan buku-buku, artikel, jurnal dan lain sebagainya yang masih ada

kaitan dengan topik penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Sebagaimana yang disinggung di atas, bahwa semua data dari
penelitian ini merupakan bahan pustaka sehingga dalam teknik pengumpulan
data penulis menggunakan teknik pengumpulan data jenis dokumentasi.
Dengan memperhatikan rumusan masalah yang sudah ada, maka

kaitannya dengan teknik pengumpulan data ini secara sederhana penulis akan
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menjelaskan beberapa langkah sebagai berikut. Pertama, menghimpun semua
ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan membaca, kemudian ayat-ayat tersebut
dipilah-pilah berdasarkan bentuk kalimatnya, yakni fi il madhi, mudhari’ amr
dan masdar. Kedua, dari hasil pemilahan tersebut penulis akan melakukan
pengklasifikasian berdasarkan sub-sub pembahasan masing-masing. Ketiga,
melakukan penelusuran terhadap buku-buku yang menjelaskan tentang
membaca. Setelah mendapatkan data-data yang dimaksud berdasarkan
langkah yang sudah dijelaskan, maka tahap selanjutnya adalah metode atau

teknik pengolahan data yang akan dijelaskan pada poin berikut.

4. Teknik Pengolahan Data

Pada tahapan ini penulis akan menjelaskan langkah-langkah oprasional
dalam melakukan penelitian ini. Adapun langkah-langkah tersebut ialah
pertama,”® menetapkan masalah yang akan dibahas, kedua, melacak dan
menghimpun masalah yang dibahas tersebut dengan menghimpun ayat-ayat
al-Qur’an yang membicarakannya. Ketiga, mempelajari ayat demi ayat yang
berbicara tentang membaca (al-Qira’ah, tilawah dan tartil) sambil
memperhatikan  asbab al-nuzul-nya. Keempat, memahami korelasi

(munasabah) ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing, kelima,

%8 perlu diketahui bahwa dalam teknik pengolahan data penulis meminjam langkah-langkah
yang ditawarkan oleh M. Quraish Shihab dalam memahami penerapan metode maudhu ’iy. Untuk lebih
jelasnya, lihat M. Quraish Shihab, Kaidah Tafisr: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him. 389
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melengkapi penjelasan ayat dengan hadis dan lain-lain yang relevan dengan
topik pembahasan ini.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman serta mendapatkan
hasil yang lebih sistematis, maka penulisan ini akan dibagai menjadi beberapa
bab dan sub bab dengan gambaran sebagai berikut:

Bab pertama, dalam bab ini menjelaskan tentang pendahuluan yang
meliputi latar belakang masalah, yang menjelaskan tentang mengapa penelitian
ini diangkat, ada rumusan masalah yang bertujuan untuk membatasi
permasalahan yang ada, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian ini, kerangka
teori, ada pula telaah pustaka yang bertujuan untuk mencari atau menelaah
penelitian sebelumnya sehingga penelitian ini menjadi jelas posisinya, ada
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, akan dijelaskan tentang pengertian membaca secara
umum, term-term membaca dalam al-Qur’an selain itu dalam bab ini penulis
akan membuat katagorisasi ayat-ayat tentang membaca (Makkiyah-Madaniyah)
dan yang terakhir adalah penulis akan mencoba mencari asbab al-nuzul ayat-ayat
tentang membaca.

Bab ketiga, dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang konsep
membaca dalam perspektif al-Qur’an baik dalam pengertian hakiki maupun

majazi, yakni perintah membaca al-Qur’an. Sedangkan membaca dalam
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pengertian majazi meliputi: membaca catatan amal dan waktu shalat Subuh.
Setelah itu, baru dilanjutkan dengan fungsi membaca yakni agar tidak lupa, agar
selalu ingat, mengambil pelajaran dan memberi penjelasan. Dan yang terakhir
dilanjutkan dengan pembahasan orientasi membaca yang meliputi: membaca
kisah para nabi dan membaca kitab terdahulu (Kitab Taurat dan Injil) serta
membaca dalam pengertian yang lebih luas, baik objeknya tertulis maupun tidak
tertulis.

Bab empat, merupakan penutup dari serangkaian bab-bab sebelumnya yang

meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian terhadap ayat-ayat tentang membaca sebagaimana
yang terungkap dalam pembahasan yang telah diuraikan, penulis sampai pada
kesimpulan bahwa di dalam al-Qur’an terdapat tiga istilah tentang membaca, yakni
al-Qira’ah, tilawah dan tartil. Dari ketiga istilah tersebut memiliki tarigah yang
berbeda-beda, namun masih bersinggungan antara yang satu dengan yang lain,
sehingga tidak bisa dilepaskan atau digunakan secara mandiri tanpa melibatkan
yang lainya. Selain itu, ketiga istilah tersebut selalu diartikan dengan membaca,
namun pada hakikat ia tetap memiliki perbedaan.

Untuk mengetahui perbedaan ketiga istilah tersebut dapat dipahami melalui
definisinya. al-Qira’ah adalah membaca segala sesuatu yang ada, baik tulisan itu
berupa bacaan suci (wahyu Allah) maupun bacaan biasa yang bukan berasal dari
Tuhan dan hal lain yang perlu diketahui ialah bahwa objek yang dibaca tidak mesti
tertulis. Sedangkan tilawah adalah membaca yang disertai dengan wujud praktis
dari apa yang dibaca, dengan kata lain ia mengikuti serta mengamalkan dari apa

yang telah dibacanya. Sementara tarti/ adalah membaca dengan perlahan-lahan
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dan jelas, mengeluarkan setiap huruf dan makhrajnya serta menerapkan sifat-
sifatnya dan mentadabburi maknanya.

Di samping itu, ketiga istilah yang disebut sebagai membaca di dalam al-
Qur’an, terdiri dari dua katagori, yakni membaca dalam pengertian hakiki
(membaca al-Qur’an) dan membaca dalam pengertian majazi (membaca catatan
amal dan waktu shalat Subuh). Adapun membaca dalam pengertian hakiki
ditunjuk oleh beberapa ayat al-Qur’an, seperti QS. Al-‘Ankabut (29): 45 yang
berbicara tentang perintah membaca al-Qur’an dan mendirikan shalat, QS. Al-lsra’
(17): 106—sebagai dalil tentang perintah membaca al-Qur’an secara perlahan-
lahan, akan tetapi ayat ini lebih menekankan pada proses pengajarannya kepada
orang lain. Sementara ayat al-Qur’an yang secara langsung menjelaskan tentang
perintah membaca al-Qur’an secara perlahan-lahan ialah QS. Al-Muzammil-
(73): 4.

Selanjutnya QS. Al-Muzammil (73): 20—yang menjelaskan tentang
kemudahan dalam membaca al-Qur’an. Sedangkan membaca dalam pengertian
majazi ditunjuk oleh tiga ayat al-Qur’an, yakni QS. Al-Isra’ (17): 14 dan QS. Al-
Haqgah (69): 19—yang menjelaskan tentang membaca catatan amal seseorang
pada hari kiamat. QS. Al-Isra’ (17): 78—sebagai dalil tentang “membaca” waktu
shalat Subuh.

Selanjutnya, dalam al-Qur’an juga disebutkan tentang fungsi membaca,

yakni agar selalu ingat (QS. Al-Isra’ ayat 41), agar tidak lupa (QS. Al-A’la ayat 6),



119

memberi penjelasan (QS. Al-Hijr ayat 1) dan mengambil pelajaran (QS. Al-Qamar
ayat 17). Selain berbicara tentang fungsi membaca, di dalam al-Qur’an juga
dijelaskan tentang orientasi membaca yakni membaca kisah para nabi (kisah
Dzulgarnain, kisah Nabi Sulaiman, kisah Nabi Musa, kisah Nabi Nuh, kisah Nabi
Ibrahim, kisah Habil dan Qabil dan kisah Nabi Isa), membaca kitab Taurat dan
Injil serta membaca dalam pengertian yang lebih luas, yakni membaca objek
tertulis baik berupa buku atau kitab (al-Qur’an) maupun yang tidak tertulis baik
mencakup alam raya, keadaan, masyarakat dan diri sendiri.

Satu hal yang harus diketahui bahwa penggunaan kata gara’a dengan
derivasinya lebih banyak digunakan di Makkah, sedangkan di Madinah hanya
terdapat pada enam surat serta enam ayat dan itu pun menggunakan kata al-
Qur’an. Begitu juga dengan kata tilawah lebih banyak ditujukan kepada penduduk
Makkah. Dari sini dapat diambil benang merahnya bahwa term membaca baik
yang menggunakan kata gara’a maupun kata tilawah lebih banyak ditujukan
kepada penduduk Makkah, karena berdasarkan fakta sejarah watak orang-orang
Makkah lebih “keras” dari pada orang-orang Madinah, dengan kata lain penduduk
Makkah lebih banyak membangkang dari pada menerima ajaran nabi dan kondisi

masyarakat Arab pada waktu itu masih sangat minim orang yang pandai membaca.
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B. Saran

Penelitian ini adalah bagian dari upaya penulis dalam memahami tentang
membaca dalam al-Qur’an. Penulis menyadari bahwa penelitian tentang membaca
dalam perspektif al-Qur’an merupakan bahan kajian yang cukup luas sehingga
dalam tulisan ini masih banyak kekurangan baik dari segi bahasa maupun isi. Oleh
karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik yang membangun untuk perbaikan
tulisan ini. Selain itu, penulis juga berharap agar peneliti selanjutnya mampu
menggali kajian ini lebih dalam lagi, karena tidak ada suatu karya pun yang bisa
lepas dari kekurangan, dengan kata lain sebaik apa pun karya itu tentu masih

menyimpan celah yang dapat diteliti kembali.

Kajian tentang membaca dalam perspektif al-Qur’an dapat diperjelas lagi
dengan menggunakan kajian semantik, karena kajian semantik dapat memberikan
makna membaca mulai dari pra Qur’an, Qur’an dan post Qur’an serta pendekatan
lainnya. Untuk itu, penulis berkeyakinan bahwa masih banyak hal lain terkait

dengan membaca dalam perspektif al-Qur’an yang dapat diteliti lebih lanjut.
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